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MOTTO 
 
 ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي اوُل ُتْق َت لاَو ْمُكْنِم ٍضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
(Q.S An-Nisaa’:29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z/ Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
x 
 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...„..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ى Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
xi 
 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan 
huruf, yaitu : 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى ……أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
    
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alifatau ya 
a> a dan garis di atas 
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ي …… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup  
 Ta Marbutah atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati  
  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata 
itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2, لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
 لا . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  
ditrasliterasikan  sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan 
huruf yang sama   dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang 
itu.  Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  
ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang digariskan di depan  dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan 
dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut 
ini:  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuzuna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka  yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.  
 
Contoh :  
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لوسر لاإ دحمم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر لله دمحلا Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi‟il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  
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yang sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat  yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل للها نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na  
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ABSTRAK 
 
Muflihatun Najmi, NIM: 142.111.073, “AKAD JUAL BELI PADA SHOPEE  
MENURUT FATWA DSN MUI NO.110/DSN-MUI/IX/2017 TENTANG 
AKAD JUAL BELI” 
 Pada masa kini perkembangan teknologi semakin berkembang dan 
semakin canggih, sehingga segala sesuatu  menjadi lebih mudah, bahkan dalam 
melakukan akad jual beli, seperti halnya pada Shopee model bisnis modern tidak 
menghadirkan pelaku usaha bisnis secara fisik dan tidak memakai tandatangan 
asli saat ini mulai diminati oleh mayarakat, dengan demikian  harus memiliki 
pedoman akad yang seperti apa yang diperbolehkan dan akad yang tidak 
diperbolehkan, maka Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan akad  
jual beli pada Shopee dan untuk mengetahui fatwa DSN MUI No. 110/DSN-
MUI/IX/2017 terhadap akad jual beli pada Shopee. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang jenis 
penelitiannya adalah studi literatur yang kegiatannya meliputi mencari literatur, 
melokalisasi, dan menganalisis dokumen yang berhubungan dengan masalah yang 
akan diteliti, dengan menggunakan sumber data primer diperoleh dari hasil kajian 
pustaka, berupa buku-buku dan Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 
tentang akad jual beli, dan data sekunder mengacu pada literatur tentang akad dan 
akad jual beli, serta data pendukung yaitu wawancara dan lainnya dari berbagai 
sumber data media. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa akad  jual beli pada Shopee adalah 
akad Shahih, akad yang boleh untuk dilaksanakan, dan mengikat kedua belah 
pihak apabila barang yang diperjual belikan adalah barang yang halal. Akad pada 
Shopee belum seluruhnya sesuai dengan Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-
MUI/IX/2017 tentang akad jual beli terutama pada ketentuan barang. 
 
 
Kata Kunci: Akad, Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017, Shopee. 
 
 
 
 
 
 
xix 
 
ABSTRACT 
 
Muflihatun Najmi, SRN 142.111.073, TRADING CONTRACT ON SHOPEE BY 
FATWA DSN MUI NO.110/DSN-MUI/IX/2017 OF TRADING CONTRACT. 
 Technological‟s today developments are growing and increasingly 
sophisticated. Everything becomes easier. Even in trading contracts, such as in 
Shopee, the modern business model does not represent businessman and 
authentically signature. Thereby, must have a guidance what kind of contracts are 
allowed and not allowed. So that, this research aims to know the impementation 
of trading countact on Shopee and Fatwa DSN MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 
is appropriate or not. 
 The researcher uses qualitative method which is literature study. The 
literature study includes searching the literature, localizing, and analyzing the 
document related to the problems that will be observed.Source of the primary data 
is data from the books review and Fatwa DSN MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 
of trading contract. The secondary data refers to the literature of trading and 
trading contracts, some interviews, and the other media of the data source.  
 The result of the research shows that the trading contract on Shopee is 
shahih contact, where this countract that may be impemented, and binding the two 
sides of people if the goods traded are halal goods. The contract on Shopee is not 
all of appropriate yet by Fatwa DSN MUI No.110/DSN-MUI/IX/207 of trading 
contract, especially on the goods provision 
 
Keywords: Contract, Fatwa DSN MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017, Shopee. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial, manusia tidak dapat lepas untuk 
berinteraksi dengan orang lain dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Hubungan antara manusia dengan manusia lain dalam 
memenuhi kebutuhan, harus terdapat aturan untuk menjelaskan hak dan 
kewajiban keduanya berdasarkan kesepakatan. Proses untuk membuat 
kesepakatan dalam kerangka memenuhi keduanya, sering disebut dengan 
proses berakad atau kontrak. 
Seperti contoh dalam berjual beli, akad jual beli merupakan 
perjanjian tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
maka dalam jual beli dibutuhkan akad agar kedua belah pihak tidak 
merasa dirugikan oleh satu sama lain. 
Pada masa kini perkembangan teknologi semakin berkembang dan 
semakin canggih, segala sesuatu  menjadi lebih mudah, seperti halnya 
komunikasi, transportasi dan dalam hal perdaganganpun berkembang 
dengan pesatnya. Sekarang hanya dengan menggunakan internet segala 
perjanjian pun dapat dilaksanakan tanpa harus bertemu secara langsung. 
Model bisnis modern tidak menghadirkan pelaku usaha bisnis 
secara fisik dan tidak memakai tandatangan asli disebut dengane-
commerce, pasalnya didalam dunia virtual, e-commerce telah mereformasi 
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perdagangan konvensional, dimana interaksi konsumen dan perusahaan 
yang sebelumnya dilakukan secara langsung menjadi interaksi yang tidak 
langsung. E-commerce telah mengubah bisnis paradigma klasik dengan 
menumbuhkan model-model interaksi antara produsen dan konsumen di 
dunia. Alhasil internet dapat digunakan untuk melakukan perjanjian 
perniagaan dan meningkatkan lalu lintas perekonomian.
1
 
Banyak perusahaan memanfaatkan kecanggihan teknologi ini 
untuk melakukan perjanjian jual beli dan penjualan agar lebih mudah 
dipasarkan,e-commercemenjadi alternatif perdagangan yang efisien dan 
efektif dari segi waktu, tenaga maupun biaya. Ditengah-tengah buruknya 
infrastruktur transportasi, isu kemacetan dan buruknya sarana transportasi 
massal kepusat-pusat perbelanjaan tentu membuat konsumen harus 
berupaya tinggi untuk dapat berbelanja. Dengan e-commerce masalah ini 
dapat teratasi. 
Transaksi atau bisnis melalui virtual world (dunia maya) atau 
media internet yang disebut dengan istilah electronic commerce atau e-
commerce, sudah cukup lama dikenal di Indonesia, dan telah berkembang 
pesat dengan jumlah pengguna internet mencapai 88.1 juta dan nilai 
transaksi yang telah dilakukan oleh masyarakat Indonesia mencapai angka 
130 triliun rupiah pada tahun 2016.
2
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 Tim BPKN, “Artikel Perlindungan Konsumen Dunia Virtual Perdagangan Ekonomi 
Elektronik ”, Dikutip dari WWW.BPKN.Go.Id Diakses 16 Januari 2018, hlm.1. 
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Salah satu e-commerce yang  saat ini sedang diminati oleh 
masyarakat Indonesia adalah Shopee. Shopee merupakan perusahaan e-
commerce yang berada di bawah naungan Garena (berubah nama menjadi 
SEA Group), perusahaan internet di Asia Tenggara yang menjalankan 
bisnis C2C (customer to customer) mobile marketplace. Shopee resmi 
diperkenalkan di Singapura pada tahun 2015 yang diikuti dengan negara 
Malaysia, Filipina, Taiwan, Thailand, Vietnam dan indonesia.
3
 Transaksi 
e-commerce Shopee inimengalami perkembangan yang sangat pesat, 
bahkan hingga oktober 2017 aplikasi ini sudah didownload oleh lebih dari 
25 juta pengguna, karena memang dirasa sangat memudahkan para pelaku 
usaha maupun para konsumen. Indonesia merupakan salah satu negara 
yang antusias dengan adanya Shopee ini. Shopee merupakan pihak ketiga 
dimana Shopee sebagai jembatan untuk bertemunya produsen dan 
konsumen dalam bertansaksi.Dengan berkembangnya teknologi semakin 
canggih harus adanya pedoman yang kuat untuk membatasi mana yang 
diperbolehkan dan mana yang tidak. 
Berdasarkan beberapa hal diatas yang melatarbelakangi penulis 
untuk mengkaji lebih jauh mengenai Shopee, karena memang belum ada 
penelitian sebelumnya yang membahas tentang aplikasi ini, dan disini 
yang dipertanyakan adalah bagaimana transaksi akad jual beli pada 
Shopee, dan sudah sesuai Sudah sesuaikah mekanisme transaksi jual beli 
pada Shopee dengan farwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang 
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 Tim Wikipedia, “Shopee Indonesia” dikutip dari Id.Wikipedia.Com , Diakses pada 16 
Januari 2018 
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jual beli yang baru dirilis tahun 2017 lalu,maka selanjutnya penulis 
menyusun penelitian ini dengan judul “Akad Jual Beli Pada Shopee 
Menurut Fatwa DSN MUI No.110/DSN-MUI/2017 Tentang Akad Jual 
Beli”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dengan uruaian latarbelakang diatas maka terdapat beberapa 
rumusan masalah yang timbul yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan akad jual beli pada shopee? 
2. Bagaimana Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 terhadap 
akad jual beli pada Shopee? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Menurut rumusan masalah yang telah ditulis diatas maka tujuan 
dari penelis adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan akad jual beli pada Shopee. 
2. Untuk mengetahui Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 
terhadap akad jual beli pada Shopee. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat 
bagi pihak yang terkait, manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Secara teoritis: 
a. Untuk mengembangkan Ilmu pengetahuan yang didapat dari 
perkuliahan berupa teori dan mempraktekkannya dilapangan. 
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b. Untuk mempelajari bagaimanakah praktik akad jual beli pada 
Shopee. 
2. Secara praktis: 
a. Dapat memberi pengetahuan dan gambaran tentang bagaimana 
akad jual belipada Shopee. 
b. Hasil penlitian diharapkan dapat memberi masukan dan sebagai 
bahan informasi ilmiah dalam hukum dan untuk menjadi pedoman 
bagi masyarakat. 
 
E. Kerangka Teori 
Dalam fatwa DSN-MUI No.110/DSN-MUI/2017 tentang Akad 
Jual Beli menjelaskan bahwasannya masyarakat memerlukan pedoman 
untuk mempraktekkan akad jual beli baik untuk perbankan, perusahaan 
pembiayaan, jasa keuangan dan aktivitas bisnis lainnya. Sesuai dengan 
rukun dan syarat jual beli. 
Akad Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau 
benda yang memiliki nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, 
yang satu menerima benda, dan pihak lainnya meneriama uang sebagai 
kompensasi barang, dan sesuai dengan perjanjian dan ketentuan yang telah 
dibenarkan syara’ dan disepakati.4 
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 Masjupri, 2013, Buku Daras Fiqih Muamalah 1, (Surakarta: Fakultas Syariah dan 
Ekonomi islam), hlm. 105. 
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Adapun dasar-dasar hukum jual beli yaitu: 
 
...َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو... 
“.....Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba....”(QS. AlBaqarah:275).5 
 
 ِم ٍضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْمُكْن
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت لاَو 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kami saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”(QS. An-nisa:29).6 
 
Adapun rukun-rukun jual beli namun para ulama berbeda pendapat 
tentang hal ini. Menurut Hanafiyah, rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab 
(ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari 
penjual) atau sesuatu ynag menunjukan kepada ijab dan qabul. Menurut 
mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan itu 
merupakan unsur hati yang sulit diindra sehingga tidak kelihatan, maka 
diperlukan indikasi yang menunjukan kerelaan itu dari kedua pihak yang 
melakukan transaksi jual beli, boleh tergambar dalam ijab dan qabul atau 
cara saling memberikan barang dan harga barang (ta‟a>thi‟). 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya ,(Jawa Barat: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), hlm. 75. 
6
 Ibid., hlm.83. 
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Sementara menurut Malikiyah dan Syafiiyah, rukun jual beli ada tiga, 
yaitu:  
1. „A<qidain adalah dua orang yang berakad, yaitu penjual dan pembeli. 
2. Ma‟qu>d „alaihadalah barang yang diperjual belikan dan nilai tukar 
pengganti barang. 
3. Shigat(ijab dan qabul). 
Dari penjelasan diatas, nampak jelas para ulama sepakat bahwa shigat 
(ijab dan qabul) termasuk dalam rukun jual beli. Hal ini karena shigat 
termasuk ke dalam hakekat atau „a>qidain(penjual dan pembeli) dan 
ma‟qu>d „alaih (barang yang dibeli dan nilai tukar pengganti barang). 
tetapi perbedaan tersebut hanya bersifat lafzhi. Ulama yang tidak 
menjadikan „a>qidain sebagai rukun, maka menjadikannya sebagai syarat 
jual beli sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah dan 
Hanabilah. Begitu juga sebaliknya, ulama yang menjadikan „a>qidain 
sebagai rukun, maka tidak disebutkan dalam syarat jual beli sebagaimana 
yang ditemukan ulama Malikiyah dan Syafi’iyah.7 
Masing-masing rukun yang membentuk akad diatas memerlukan 
syarat-syarat agar unsur atau rukun itu dapat berfungsi membentuk akad. 
Tanpa adanya syarat yang dimaksud rukun akad tidak dapat membentuk 
akad. Adapun syarat-syarat akad adalah sebagai berikut: 
1. Syarat orang yang berakad 
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 Enang Hidayat, 2015, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm.17. 
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Para ulama sepakatorang yang melakukan jual beli haruslah berakal, 
oleh sebab itu jual beli yang dilakukan oleh anak kecil dan orang gila, 
hukumnya tidak sah. Syarat berikutnya adalah yang melakukan akad 
itu adalah orang yang berbeda, artinya seseorang tidak dapat bertindak 
dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual dan pembeli. 
2. Syarat yang terkait dengan ijab dan qabul 
Para ulama sepakat bahwa unsur utama dari jual beli adalah kerelaan 
keduabelah pihak, adapun syarat ijab dan qabul adalah orang yang 
mengucakan ijab dan qabul telah baliq dan berakal dalam satu majelis. 
3. Syarat barang yang dijualbelikan  
Syarat barang yang diperjual belikan adalah barang tersebut ada dan 
dapat diserahkan, barang yang bermanfaat dan barang dapat 
diserahkan pada waktu yang telah disepakati. 
4. Syarat mengikatnya akad 
Syarat ini adalah syarat yang mengikat para pihak dan tidak boleh 
salah satu pihak menarik kembali persetujuannya secara sepihak tanpa 
kesepakatan yang lain.
8
 
Shopee adalah salah satu Elctronic commerce yang merupakan 
penemuan baru dalam bentuk perdagangan pada umumnya. Prinsip 
perdagangan dengan sistem pembayaran tradisional yang dikenal adalah 
perfisik atau bertemu secara langsungkini berubah menjadi konsep 
telemarketing yakni perdagangan jarak jauh dengan menggunakan media 
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 Nasrun Haroen, 2007,  Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama), hlm.115-118. 
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internet dimana suatu perdagangan tidak lagimembutuhkan pertemuan 
antara pelaku bisnis.Sistem perdagangan yang dipakai dalam e-
commerce ini dirancang untuk menandatangani secara elektronik.
9
 
Electronic Commerce atau yang disingkat E-Commerce adalah suatu 
kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen (consumers), 
manufaktur (manufactures), services providers dan pedagang merantara 
(intermediateries) dengan menggunakan jaringan-jaringan komputer 
yaitu internet.
10
 
Adapun dampak dari adanya e-commerce  ini adalah dari segi positif 
adalah kecepatan dankemudahan serta kecanggihan  dalam melakukan 
interaksi global tanpa batas tempat dan waktu yang kini menjadi hal yang 
biasa. Transaksi bisnis yang lebih praktis tanpa harus menggunakan pena, 
kertas, perjanjian face to face (bertemu secara langsung) pelaku bisnis 
kini tidak diperlukan lagi, sehingga dapat dikatakan perdagangan 
elektronik ini menjadi pergerakan ekonomi baru dalam bidang teknologi 
khususnya di Indonesia. sedangkan dampak negatif dari pembangunan ini 
adalah berkaitan dengan keamanan dalam bertransaksi dengan 
menggunakan media e-commerce dan secara yuridis berkaitan pula 
dengan jaminan kepastian hukum (legal certainty).
11
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 Abdul Halim Barkatullah dan Teguh Prasetyo, 2006,  Bisnis E-Commerce, 
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Masalah keamanan masih menjadi masalah dalam aspek internet. 
Aspek-aspek yang dipermasalahkan itu antara lain: 
1. Masalah kerahasiaan (confidentiality) pesan. 
2. Masalah bagaimana cara agar pesan yang dikirimkan itu keutuhannya 
(integrity) sampai ke tangan penerima. 
3. Masalah keabsahan (authenticity) pelaku transaksi. 
4. Masalah keaslian pesan agar bisa dijadikan barang bukti. 
Perdagangan ini juga melahirkan resiko negatif seperti 
penyelewengan-penyelewengan yang cenderung merugikan konsumen, 
diantaranya berkaitan dengan produk yang dioesan tidak sesuai dengan 
produk yang ditawarkan, kesalahan dalam pembayaran, ketidak tepatan 
waktu penyerahan barang atau pengiriman barang dan hal-hal lain yang 
tidak sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.
12
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa penelitian yang membahasan berkaitan dengan akad 
jual beli diantaranya adalah: 
Skripsi Dwi Sakti Muhamad Huda, 2013, Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 
berjudul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Khiyar dalam Jual 
Beli Barang Online (Studi Kasus diToko Online Kamera Mbantul)”, dalam 
penelitian ini membahas tentang bagaimana bentuk dan proses penerapan 
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Ibid., hlm.4. 
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Khiya>r dalam jual beli barang elektronik secara online ditinjau dalam 
hukum Islam yang berkesimpulan bahwa praktek jual beli online yang 
dilakukan oleh toko online kamera Mbantul sama seperti jual beli pada 
umumnya yang membedakan adalah medianya. Sedangkan paktek 
Khiya>rnya termasuk dalam Khiya>r syarat karena adanya kesepakatan 
antara penjual dan pembeli.
13
 
Skripsi Biuty Wulan Octavia, 2011 jurusan Muamalah, Fakultas 
Syariah, IAIN Walisongo, yang berjudul“Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Jual Beli As-Salam Dengan Sistem Online Di Pond‟s Collection 
Pandanaran”, dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana mekanisme 
transaksi jual beli secara online, dan bagaimana  tinjauan hukum Islam 
terhadap akad salam secara online yang berkesimpulan jual beli dengan 
sistem online yang dilakukan oleh Pands Collection termasuk sistem as-
salam menggunakan akad tertulis, namun sistem as-salam yang dilakukan 
Pands Coliection tidak diprbolehkan karena tidak memenuhi aturan-aturan 
yang berlaku.
14
 
Skripsi Juhrotul Khulwah, 2013, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudu: 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Dropship” dalam 
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 Dwi Sakti Muhamad Huda, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Khiyar dalam 
Jual Beli Barang Online (Studi Kasus diToko Online Kamera Mbantul), Skripsi, Jurusan 
Muamalah, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, hlm. 61.  
14
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penelitian ini menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 
sistem Jual Beli dropship yang berkesimpulan bahwa fenomena praktek 
transaksi jual beli dropship merupakan transaksi yang diperbolehkan, 
apabila barang yang dijualbelikan dimiliki atau sudah mendapat ijin untuk 
diperjual belikan.
15
  
Skripsi Ashabul Fadhli, 2016, Jurnal  Pemikiran Hukum Islam 
yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad As-
Salam dalam Transaksi E-Commerce”, dalam penelitian ini menjelaskan 
bagaimana transaksi E-Commerce menurut hukum Islam dan 
menghasilkan kesimpulan ketika transaksi E-Commerce dengan segala 
bentuk sudah memenuhi ketentuan-ketentuan dalam berakad maka 
transaksi tersebut dianggap sah atau dibenarkan secara syar’i.16 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
dilihat dari objek dan perbedaan materi yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, dilihat dari penelitian sebelumnya belum ada yang 
membahas tentang objek yang akan dikaji dalam penelitian ini, kemudian 
penelitian ini akan lebih memfokuskan pada akad jual beli pada Shopee 
dan tinjauan adalah Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang 
akad jual beli. 
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 Juhrotul Khulwah,  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Dropship, 
Skripsi, Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
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16Ashabul Fadhli, “Tinjauan Hukum Terhadap Penerapan Akad As-Salam dalam 
Transaksi E-Commerce,”  Jurnal Mazahib, (Padang) Vol XV. Nomor 1, 2016, hlm. 17. 
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G. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
metode-metode penelitian, dengan kata lain metodologi penelitian adalah 
pengetahuan tentang berbagai metode yang dipergunakan dalam 
penelitian.
17
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dimana penelitian ini bersifat deskriptif (menggambarkan, menafsirkan) 
dan cenderung menggunakan analisis. Berbagai hal yang menjadi  bagian 
metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan secara singkat sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian literatur ( library research) yaitu 
mencari dan menggunakan bahan tertulis. Studi literatur adalah 
kegiatan yang meliputi mencari literatur, melokalisasi, dan 
menganalisis dokumen yang berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yuridis, 
yang mengkaji masalah transaksi pada Shopee dengan berdasarkan 
hukum Islam dan Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 
tentang jual beli. 
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 Sofyan, 2013, Metodologi Penelitian Hukum Islam,( Yogyakarta: Mitra Pustaka), 
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3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber penyusun menggunakan beberapa 
jenis sumber data diataranya adalah: 
a. Sumber data primer, diperoleh dari hasil kajian pustaka, berupa 
buku-buku dan Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 
tentang akad jual beli. 
b. Sumber data sekunder, mengacu pada literatur tentang akad dan 
akad jual beli. Serta data pendukung yaitu wawancara dan lainnya 
dari berbagai sumber data media. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan atau informasi yang digunakan adalah 
metode dokumentasi, yaitu sesuatu yang tertulis atau tercetak. Yang 
dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan.
18
 Dokumen ini berupa 
buku, jurnal penelitian, laporan penelitian, skripsi, tesis, disertasi, 
makalah seminar, majalah dan koran. 
Metode pengumpulan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: mengkumpulkan dokumen secara yang dibutuhkan, 
memisahkan data yang relevan dengan yang tidak, relevan bisa diukur 
dari kesesuaian data dengan fokus penelitian, dan waktu yang 
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 Poerwadarminto, 1984, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), hlm. 
256. 
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diambilnya data tersebut, mengutip tanpa melakukan perubahan 
redaksi.
19
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data. Analisis data bermaksud pertama-tama 
mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak sekali dan 
terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, 
dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Pekerjaan 
analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya.
20
 
 
H. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membagi menjadi lima 
bab, yang mana antara bab satu dengan bab yang lain saling berkaitan. 
Untuk mempermudah  pembahasan dan penulisan skripsi ini, terlebih 
dahulu penulisan akan menguraikan, sistem penulisan dalam 
penelitian yang terdiri atas lima bab tersebut dan beberapa sub-sub 
bab. Adapun sistematika penuliusan penelitian seperti berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN, yang berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika 
penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI, berisi tentang akad, terdiri dari 
pengertian akad, rukun dan syarat akad, macam-macam akad, 
berakhirnya akad. Selain itu, berisi tentang jual beli yang terdiri dari 
pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, 
macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang dalam Islam, khiyar. 
Bab ini juga berisi tentang fatwa, yang terdiri dari pengertian fatwa, 
dasar hukum fatwa, fatwa sebagai hukum Islam dan isi Fatwa DSN-
MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017.  
BAB III DISKRIPSI DATA PENELITIAN, berisi tentang profil 
Shopee, transaksi penjualan Shopee, dan transaksi penjualan pada 
Shopee. 
BAB IV ANALISIS DATA, terdiri dari Analisis Transaksi Jual 
Beli Pada Shopee dan Analisis Fatwa. 
BAB V PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Akad  
1. Pengertian Akad 
Secara etimologi akad berarti perikatan, perjanjian, dan 
permufakatan (al-ittifaq).
1
 Dan menurut istilah al-rabth yaitu 
menghimpun dan mengumpulkan dua ujung, tali dan mengikat salah 
satu pada yang lainnya hingga keduanya bersambung dan menjadi 
seperti seuntas tali yang satu. Dikatakan ikatan maksudnya adalah 
menghimpun atau mengumpulkan dua ujung dan mengikat salah 
satunya pada yang lain agar keduanya menjadi satu.
2 
2. Rukun dan Syarat Akad 
Suatu akad akan terbentuk ketika telah memenuhi syarat dan rukunnya. 
Berikut beberapa syarat akad, yakni sebagai berikut
3
:  
a. Ijab dan qabul harus di nyatakan oleh orang yang sekurang-
kurangnya telah mencapai umur tamyiz yang menyadari dan 
mengetahui isi perkataan yang telah diucapkan hingga ucapan-
ucapannya itu benar-benar menyatakan keinginan hatinya 
(dilakukan oleh orang yang cakap hukum).  
b. Ijab dan qabul harus tertuju pada suatu pada suatu objek yang 
merupakan objek akad. 
                                                          
1
 Abdul Rahman Ghazaly, 2010, Fiqih Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group), hlm. 50. 
 
2
 Masjupri, 2013, Buku Daras Fiqih Muamalah 1, (Surakarta: FSEI Publishing), hlm. 63. 
 
3
 Ibid., hlm. 65. 
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c. Ijab dan qabul harus berhubungan langsung dalam suatu majelis, 
apabila dua belah pihak sama-sama hadir, atau sekurang-kurangnya 
dalam majelis diketahui ada ijab oleh pihak yang tidak hadir.  
Menurut mayoritas ulama, rukun kontrak terdiri atas tiga unsur yaitu
4
: 
a. „Aqid adalah dua pihak yang melakukan kontrak. Pelaku akad yang 
dimaksud itu bisa satu orang atau banyak orang, bisa prbadi atau 
entitas hukum, baik sebagai pelaku akad langsung atau sebagai 
wakil dari pelaku akad. Syarat-syarat yang harus di penuhi oleh 
manusia untuk menjadi subyek akad, yaitu : 
1) Aqil, orang yang harus berakal sehat 
2) Tamyiz, orang yang dapat membedakan baik dan buruk  
3) Mukhtar, orang yang bebas dari paksaan 
b. Ma‟qud „alaih, adalah benda-benda yang di akadkan, seperti 
benda-benda yang di jual dalam akad jual beli, dalam akad hibah 
(pemberian), gadai, utang yang di jamin seseorang dalam akad 
kafalah. 
c. Maudhu‟ al-„aqd, yaitu tujuan atau maksud pokok mengadakan 
akad, dalam hal ini berbeda akad maka berbedalah tujuan pokok 
akad.  
d. S{higat adalah ijab dan qabul (serah terima), baik di ungkapkan 
dengan ijab dan qabul atau cukup dengan ijab saja yang 
menunjukkan qabul dari pihak lain (secara otomatis). 
                                                          
4
 Abdul Rahman Ghazali dkk. Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana,2010)., hlm. 52. 
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3. Macam-Macam Akad 
Para ulama fiqh mengemukakan bahwa akad itu dapat dilihat dari 
beberapa segi. Jika dilihat dari keabsahannya menurut syara‟, akad 
terbagi dua, yaitu
5
: 
a. Akad Shahih, adalah akad yang telah memenuhi rukun-rukun dan 
syarat-syaratnya. Hukum dari akad shahih ini adalah berlakunya 
seluruh akibat hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat 
kepada pihak-pihak yang berakad. Akad yang shahih ini di bagi 
lagi oleh ulama Hanafiyah dan Malikiyah menjadi dua macam, 
yaitu: 
1) Akad yang nafiz ( sempurna untuk dilaksanakan), adalah akad 
yang dilangsungkan dengan memenuhi rukun dan syaratnya 
dan tidak ada penghalang untuk melaksanakannya.  
2) Akad mawquf, adalah akad yang dilakukan seseorang yang 
cakap bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuasaan 
untuk melangsungkan dan melaksanakan akad ini, seperti akad 
yang dilangsungkan oleh anak kecil yang telah mumayiz. 
Jika dilihat dari sisi mengikat dan tidaknya jual beli yang shahih 
itu, para ulama fiqh menjadi menjadi dua macam, yaitu
6
: 
1) Akad yang bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang berakad, 
sehingga salah satu pihak tidak boleh membatalkan akad itu 
tanpa seizin pihak lain, seperti akad jual beli dan sewa 
                                                          
5
 Ibid.,hlm. 56. 
 
6
 Ibid.,hlm. 57. 
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menyewa. Akad ini dibagi lagi oleh para ulama fiqh  menjadi 
tiga macam: 
a) Akad yang mengikat dan tidak dapat di batalkan sama 
sekali. 
b) Akad yang mengikat, tetapi dapat di batalkan sesuai 
kehendak kedua belah pihak. 
c) Akad yang hanya mengikat salah satu pihak yang berakad. 
2) Akad yang tidak bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang 
berakad, seperti dalam akad al-wakalah. 
b. Akad yang tidak Shahih, yaitu akad yang terdapat kekurangan pada 
rukun dan syarat-syaratnya, sehingga memerlukan akibat hukum 
akad itu tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yang 
berakad. Kemudian, ulama Hanafiyah membagi akad yang tidak 
shahih ini menjadi dua macam yaitu: akad batil dan akad fasid.  
Suatu akad dikatakan batil apabila akad itu tidak memenuhi salah 
satu rukunnya atau ada larangan langsung dari syara‟. 
Ditinjau dari segi penamaannya, para ulama fiqh membagi menjadi 
dua macam
7
:  
1) Al-Uqud Al-Musamma, yaitu akad yang di tentukan namanya 
oleh syara‟serta di jelaskan hukumnya seperti jual beli. 
                                                          
7
 Ibid.,hlm. 58. 
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2) Al-Uqud ghair al-Musamma, yaitu akad-akad yang penambahan 
dilakukan oleh masyarakat sesuai dengan keperluan mereka di 
sepanjang zaman dan tempat, seperti al-istishna‟. 
4. Berakhirnya Akad 
Para ulama fiqh  menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir 
apabila
8
: 
a. Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu mempunyai 
tenggang waktu. 
b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu 
sifatnya tidak mengikat. 
c. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dapat di anggap 
berakhir jika: 
1) Jual beli fasad, seperti terdapat unsur-unsur tipuan salah satu 
rukun atau syaratnya tidak terpenuhi. 
2) Berlakunya khiyar  syarat, „aib, atau rukyat 
3) Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak  
4) Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna 
d. Salah satu pihak yang berakadmeninggal dunia.  
 
 
 
 
                                                          
8
 Ibid.,hlm. 59. 
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B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli (al-bai‟) secara bahasa artinya memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling menggantikan.
9
 
Adapun definisi yang diungkapkan oleh para ulama sebagai mana 
telah dikutip oleh Eneng Hidayat, berikut: 
a. Hanafiyah 
 ِف ِبْوُغْرَم ٍئْيَش ُةَلَداَبُم ِوِلِْثبِ ِوْي  
“Saling tukar-menukar sesuatu yang disenangi dengan yang 
semisalnya” 
 ِصْوُصَْمَ ِوْجَو ىَلَع ِلاَم ُلِباَقُم لِاَم ُكْيِْلَتَ 
“kepemilikan harta dengan cara tukar-menukar dengan harta 
lainnya pad ajalan yang telah ditentukan 
 
b. Malikiyah 
 ْقَع ِوْيَضَوِع ُدَحأ ,ِةَذل ُةَع ْ تُم َلََو ,َعِفاَنَم ُر ْ يَغ ىَلَع ُةَضَواَعَم ُد َضِف َلََو ِبَىَذ ُر ْ يَغ ,ٌة
          ِْيََّعلُار ْ يَغ ُ نيََّعُم 
 
“akad saling tukar-menukar terhadap bukan manfaat, bukan 
termasuk senang-senang, adanya saling tawar-menawar, salah 
satu yang dipertukarkan itu bukan termasuk emas dan perak, 
bendanya tertentu dan bukan dalam bentuk tertentu.” 
 
 
c. Syafi‟iyah 
 ِدِْيبْأَتلا ىَلَع ِةَعَف ْ نَم ْوَأ ِْيََّع َكْلْلِمُدْيُِفي ُةَضَواَعُم ُدْقَع 
                                                          
9
 Abdul Aziz, Muhammad Azzam, 2014,  Fiqih Muamalat Sistem Dalam Islam, (Jakarta: 
AMZAH), hlm. 23. 
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“Akad saling tukar-menukar yang bertujuan memindahkan 
kepemilikan barang, atau memanfaatkan yang bersifat abadi.” 
 
 ِةَدنبَؤُم ِةَعَف ْ نَمَْوأ ِْيََّع ِكْلِم ِةَداَفِتْسِلَ ِوِطْرَشِب ِلَابِ ِلاَم َةَلَباَقُم ُن نمَضَت َيُدْقَع 
 
“Akad yang mengandung saling tukar-menukar harta dengan harta 
lainnya dengan syarat-syaratnya tujuannya untuk memenuhi benda 
atau manfaat yang bersifat  abadi.” 
 
d. Hanabilah 
اَكْيِْلَتَ ِلا
َ
لمِاب ِلا
َ
لما ُةَلَداَبُم 
“saling tukar-menukar harta dengan harta dengan tujuan 
memindahkan kepemilikan” 
 
 َأ ِة نمّذِّلا ِفِ ْوَلَو ِلاَم ُةَلَداَبُم ِضْر َقَوَاِبرِْيَْغِدِْيبْأنتلا ىَلَع ِةَحاَبُم ِةَعَف ْ نَمْو  
 
“Saling tukar-menukar harta walaupun dalam tanggungan atau 
manfaat yang diperbolehkan syara‟, bersifat abadi bukan termasuk 
riba dan peminjaman.”10 
 
Definisi jual beli sebagaimana yang dikemukakan para ulama dapat 
ditarik kesimpulan bahwa mereka sepakat mendefinisikan jual beli 
merupakan tukar-menukar harta dengan cara tertentu yang bertujuan 
untuk memindahkan kepemilikan.
11
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli telah disahkan oleh Al-Quran, sunnah, dan ijma‟ umat adapun 
dalil dari Al-Quran yaitu: 
                                                          
10
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli,  (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2015), 
hlm. 11. 
 
11
 Ibid., hlm. 12. 
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Firman Allah SWT. 
...َابِّرلا َمنرَحَو َعْي َبْلا ُونللا نلَحَأَو... 
“.....Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba....”(QS. AlBaqarah:275).12 
 
 ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ لَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لَ اوُنَمآ َنيِذنلا اَهُّ َيأ َاي ٍضَار َت
اًميِحَر ْمُكِب َناَك َونللا ن ِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت لََو ْمُكْنِم 
 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”(QS. An-nisa:29).13 
 
... ِدوُقُعْلِاب اوُفَْوأ اوُنَمآ َنيِذنلا اَهُّ َيأ َاي 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji itu”.. (QS.Al-
Mai‟idah:1)14 
 
 
Hadist 
 َلَاق َمنلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىنلَص ِللها َلْوُسَر ْنَع  ٍضَار َت ْنَع ُعْي َبْلا َا ِّنِِّإ   
 
“ Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu harus 
dilakukan suka sama suka”.15 
 
                                                          
12
  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya ,(Jawa Barat: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), hlm. 75. 
 
13
Ibid., hlm.83. 
 
14
Ibid., hlm. 106. 
 
15
 Ahmad Ibnu Husain Bi Abi Syuja‟, Fatkhul Qarib Kitabu, Ah Kahmi Al Mu‟ Amalati, 
(Semarang: Pusat Al-Alawiyah), hlm. 30. 
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 نِبنلا ن َأ { ُوْنَع ُونللا َيِضَر ٍعِفَار ِنْب َةَعَاِفر ْنَع  ُّيَأ : َلِئُس َمنلَسَو ِوْيَلَع ُونللا ىنلَص
 َلَاق ؟ ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا :  ُوَح نحَصَو ُرانز َبْلا ُهاَوَر } ٍروُر ْ بَم ٍعْي َب ُّلَُكو ، ِهِدَِيب ِلُجنرلا ُلَمَع
 ُمِكَاْلْا 
Dari Rifa‟ah bin Rafi‟, Nabi pernah ditanya mengenai pekerjaan apa 
yang paling baik. Jawaban Nabi, “Kerja dengan tangan dan semua 
jual beli yang mabrur” [HR Bazzar no 3731 dan dinilai shahih oleh al 
Hakim.[ Bulughul Maram no 800].
16
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli menurut Fuqaha‟ Hanafiyah adalah ijab dan qabul 
yang menunjukkan kepada saling menukarkan, atau dalam bentuk lain 
yang dapat menggantikannya. Sedangkan menurut jumhur Fuqaha 
rukun jual beli ada empat: pihak penjual, pihak pembeli, shighat jual 
beli dan objek jual beli.
17
 
a. Syarat jual beli menurut Mazhab Hanafiyah 
Menurut fuqaha Hanafiyah terdapat empat macam syarat yang 
harus dipenuhi dalam jual beli : syarat in‟aqad, syarat shihhah, 
syarat nafadz, syarat luzum. 
1) Syarat in‟aqad terdiri dari: 
a) Yang berkenaan dengan „aqad, harus cakap bertindak hukum. 
b) Yang berkenaan dengan aqadnya sendiri, adanya persesuaian 
antara ijab dan qabul, berlangsungnya dalam majelis akad. 
                                                          
16
 Al Khafid Ibnu Hajar al‟asqolani, Bulughul Maram, “ Kitab Al Buyu‟ “Bab Shuruthihi 
Wa Ma Nahiya „Anhu, (Surabaya: Darul‟Ulum) V: 800 Hadis dari Barraz dan Hakim. 
 
17
 Gufron. A, Mas‟adi, 2002, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada ), hlm. 120. 
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c) Yang berkaitan dengan objek jual beli, barangnya ada, berupa 
mal mutaqawwim (sesuatu yang dapat diambil manfaatnya 
menurut Syara‟), milik sendiri, dan dapat diserah terimakan 
ketika akad.
18
 
2) Syarat Shihhah 
Syarat sihhah yang bersifat umum adalah bahwasanya jual beli 
tersebut tidak mengandung salah satu dari enam unsur yang 
merusaknya yaitu: jihalah (ketidak jelasan), ikrah (paksaan), 
tauqit (pembatasan waktu), gharar (tipu-daya), dharar (aniaya) 
dan persyaratan yang merugikan pihak lain. 
Adapun syarat Sihhah secara khusus adalah penyerahan dalam 
hal jual beli benda bergerak, kejelasan mengenai harga pokok 
dalam hal al-ba‟i al- murabahah, terpenuhinya kriteria tertentu 
dalam bai‟ul-salam, tidak mengandung unsur riba dalam jual 
beli harta ribawi. 
3) Syarat Nafadz 
Syarat Nafadz ada dua, adanya unsur Milkiyah atau wilahiyah, 
benda yang diperjual belikan tidak mengandung hak milik orang 
lain. 
 
 
 
                                                          
18
Ibid., hlm. 121. 
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4) Syarat Luzum 
Yakni tidak ada hak khiyar yang memberikan pilihan kepada 
masing-masing pihak antara membatalkan atau meneruskan jual 
beli.
19
 
b. Syarat Jual Beli Menurut Mazhab Malikiyah 
Fuqaha malikiyah merumuskan tiga macam syarat jual beli 
berkaitan dengan „aqaid, berkaitan dengan sighat, dan syarat yang 
berkaitan dengan objek jual beli.  
1) Syarat yang berkaitan dengan „aqad: mumayyiz, cakap hukum, 
berakal sehat, pemilik barang. 
2) Syarat yang berkaitan dengan Shigat: dilaksanakan dalam satu 
majelis, antara ijab dan qabul tidak terputus. 
3) Syarat yang tidak berkaitan dengan objeknya: tidak dilarang 
oleh syara‟, suci, bermanfaat, diketahui oleh „aqaid, dapat 
diserahterimakan. 
c. Syarat Jual Beli Menurut Mazhab Syafi‟iyah 
Syarat yang berkaitan dengan „aqaid adalah al-rusyd, yakni Baligh, 
berakal dan cakap hukum, tidak dipaksa, Islam, dalam hal jual beli 
Mushaf dan Kitab Hadist, tidak kafir harbi dalam hal jual beli 
peralatan perang. 
Fuqaha Syafi‟iyah merumuskan dua kelompok persyaratan: 
yang berkaitan dengan objek jual beli. 
                                                          
19
Ibid,. hlm.122. 
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1) Syarat yang berkaitan dengan ijab-qabul atau shighat akad: 
a) Berupa percakapan dua pihak (khithobah) 
b) Pihak pertama menyatakan barang dan harganya 
c) Qabul dinyatakan oleh pihak kedua (mukhathab) 
d) Antara ijab dan qabul tidak terputus dengan percakapan 
lain. 
e) Kalimat qabul tidak berubah dengan qabul yang baru 
f) Terdapat kesesuaian antara ijab dan qabul 
g) Shigat akad tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain. 
h) Tidak dibatasi dalam periode waktu tertentu. 
2) Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli: 
a) Harus suci  
b) Dapat diserah terimakan 
c) Dapat dimanfaatkan secara syara‟ 
d) Hak milik sendri atau orang lain dengan kuasa atasnya 
e) Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakan secara 
jelas. 
d. Syatar Jual Beli Menurut Mazhab Hanabilah 
Fuqaha Hanabilah merumuskan dua katagori persyaratan 
yang berkaiitan dengan „aqaid (para pihak) dan yang berkaitan 
dengan shigat, dan berkaitan dengan objek jual beli. 
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1) Syarat yang berkaitan dengan para pihak:  
a) Al-rusyd (baligh dan beraakal sehat) kecuali dalam jual beli 
barang ringan. 
b) Ada kerelaan. 
2) Syarat yang berkaitan dengan shigat 
a) Berlangsung dalam satu majelis 
b) Antara ijab dan qabul tidak terputus 
c) Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu. 
3) Syarat yang berkaitan dengan objek 
a) Berupa mal (harta) 
b) Harta tersebut milik para pihak 
c) Dapat diserahterimakan 
d) Dinyatakan jelas oleh para pihak 
e) Harga dinyatakan secara jelas 
f) Tidak ada halangan syara‟20 
4. Macam-Macam Jual Beli 
Dalam fikih Islam dikenal berbagai macam jual beli. Dari sisi objek 
yang diperjual belikan, jual beli dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Jual beli mutlaqah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa dengan 
uang . 
b. Jual beli sharf, yaitu jual beli atau pertukaran antara satu mata uang 
dengan mata uang lain. 
                                                          
20
Ibid., hlm. 123-124. 
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c. Jual beli muqayyadah, yaitu jual beli dimana pertukaran terjadi 
antara barang dengan barang (barter), atau pertukaran antara 
barang dengan barang yang dinilai dengan valuta asing (counter 
trade).
21
 
Dari sisi cara menetapkan harga, jual beli dibagi menjadi empat, 
yaitu:  
a. Jual beli musawamah (tawar menawar), yaitu jual beli biasa ketika 
penjual tidak memberitahukan harga pokok dan keuntungan yang 
didapatnya. 
b. Jual beli al-amanah, yaitu jual beli yangdimana penjual 
memberitahukan modal jualannya (harga pokok perolehan 
barang). Jual beli al-amanah ada tiga, yaitu: 
1) Jual beli murabahah, yaitu jual beli ketika penjual 
menyebutkan harga pembelian barang (termasuk biaya 
perolehan) dan keutungan yang diinginkan. 
2) Jual beli muwadha‟ah (discount), yaitu jual beli dengan harga 
dibawah modal dengan jumlah kerugian yang diketahui, 
untuk penjualan barang atau aktiva yang nilai bukunya sudah 
sangat rendah. 
3) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal tanpa 
keuntungan dan kerugian. 
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c. Jual beli dengan harga tangguh, bai‟ bitsaman ajil, yaitu jual beli 
dengan menerapkan harga yang akan dibayar kemudian. Harga 
tangguh ini boleh lebih tinggi dari pada harga tunai dan boleh 
dicicil. 
d. Jual beli muzayadah (lelang), yaitu jual beli dengan penawaran dari 
penjual dan para pembeli berlomba menawar, lalu penawar 
tertinggi terpilih sebagai pembeli. Kebalikan, disebut 
munaqadhah, yaitu jual beli dengan penawaran pembeli untuk 
memebeli barang dengan spesifikasi tertentu dan para penjual 
berlomba menawarkan dagangannya, kemudian pembeli akan 
membeli dari penjual yang menawarkan harga termurah. 
Dari sisi cara pembayaran, jual beli dibagi menjadi empat yaitu: 
a. Jual beli tunai dengan menyerahkan barang dan pembayaran 
langsung. 
b. Jual beli dengan bayaran tertuda, bai‟ muajjal (deferred peyment), 
yaitu jual beli dengan menyerahkan barang secara langsung, 
tetapi pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil. 
c. Jual beli yang penyerahan barang tertunda (deferred delivery) yaitu 
meliputi: 
1) Bai‟ as salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai di 
muka atas barang yang disimpan (biasanya produk pertanian), 
dengan spesifikasinya yang akan diserahkan kemudian. 
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2) Bai‟ al istisna‟, yaitu jual beli di mana pembeli membayar tunai 
atau terhadap atas barang yang harus dipesan (biasanya produk 
manufaktur) dengan spesifikasinya yang harus diproduksi dan 
diserahkan kemudian. 
d. Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama 
tertunda.
22
 
5. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
Jual beli yang terlarang yang harus dijauhi oleh umat Islam dalam 
perdagangannya sehingga pekerjaan yang dilakukan menjadi halal dan 
diberikan kemanfaatan oleh Allah SWT adalah sebaagi berikut: 
a. Jual beli yang dapat menjauhkan diri dari ibadah 
Maksudnya adalah ketika waktunya ibadah pedagang malah 
menyibukan diri dengan jual belinya sehingga mengakhiri 
shalat berjamaah di masjid. 
23
 
b. Menjual barang-barang yang diharamkan 
Ketika Allah SWT mengharamkan sesuatu, maka Dia juga 
mengharamkan harga dari suatu tersebut, yakni menjual 
barang-barang yang dilarang untuk dijual. Rasulullah SAW 
telah melarang menjual bangkai, arak, babi, dan patung.
24
 
c. Menjual sesuatu yang tidak dimiliki 
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Misalnya ada seorang pembeli mendatangi seorang pedagang 
untuk membeli barang dagangan tertentu darinya sementara 
barang tersebut tidak ada pada pedagang itu. Kemudian 
keduanya melakukan akad dan memperkirakan harganya, baik 
dengan membayar tunai maupun dengan tempo, dan barang 
tersebut masih belum ada pada pedagang itu.
25
 
d. Jual beli „Inah 
Yaitu apabila seseorang menjual suatu barang dagangan kepada 
orang lain dengan pembayaran tempo (kredit) kemudian 
penjual membeli kembali secara tunai dengan harga lebih 
rendah dari harga awal dengan cara tempo. Jual beli seperti ini 
dinamakan „inah (keadaan) barang tersebut kembali kepada 
pemilik. Jual beli ini diharamkan karena adannya tipu daya 
untuk melakukan riba.
26
  
e. Jual beli najasy 
Menawar suatu barang dagangan dengan menambah harga 
secara terbuka, ketika barang dagangan pembeli dia 
menawarkan lebih tinggi barang itu padahal dia tidak ingin 
membelinya. Tujuannya untuk menipu pembeli baik hal itu 
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dikerjakan melalui kerjasama dengan penjual atau atas 
kemauan sendiri.
27
  
f. Melakukan penjualan atas penjualan orang lain 
Misalnya seseorang mendatangi seorang pedagang untuk 
membeli suatu barang dengan khiyar (untuk memilih, 
membatalkan, atau meneruskan akad) selama dua hari, atau 
lebih. Maka idak boleh kepada pedagang lain untuk 
mendatangi atau menawarkan kepada pembeli dengan berkata 
“tinggalkanlah barang yang sedang engkau beli dan saya akan 
memberikan kepadamu barang yang sama yang lebih bagus 
dengan harga yang murah”.28 
g. Jual beli secara gharar (penipuan) 
Maksud dari jual beli ini adalah apabila seorang penjual 
menipu saudara sesama muslim dengan cara menjual 
kepadanya barang dagangannya yang didalamnya terdapat 
cacat. Penjual itu mengetahui ada cacatnya namun tidak 
memberitahukan kepada pembeli. Cara jual beli ini tidak 
diperbolehkan, karena mengandung penipuan, pemalsuan, dan 
pengkhianatan.
29
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6. Khiyar 
Khiyar adalah hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak 
yang melaksanakan kontrak untuk meneruskan atau tidak meneruskan 
kontrak dengan mekanisme tertentu.  
Khiyar terbagi kedalam dua bagian
30
 : 
a. Khiyarat Hukmiyah 
yaitu khiyar yang melekat pada akad jadi setiap kali ada akad 
untuk menjaga maslahat pihak akad, maka khiyar ini ada tanpa 
membutuhkan persetujuan pihak-pihak akad. Khiyar yang 
termasuk dalam katagori ini adalah khiyar ru‟yah dan khiyar 
„aib. 
1) Khiyar ru‟yah adalah yaitu hak yang dimiliki pihak akad 
yang melakukan transaksi pembelian barang, tetapi belum 
melihat barang yang diberinya untuk membeli atau 
membatalkannya (tidak jadi membeli) saat melihat 
barangnya. 
Jadi dalam transaksi jual beli tersebut, jika barang yang 
dilihatnya sesuai dengan pesanan dan kriteria yang 
disepakati saat jual beli, maka pembeli harus melanjutkan 
akadnya. Tetapi jika barang yang diterimanya itu tidak 
sesuai dengan yang dipesannya, maka pembeli memiliki 
hak khiyar ru‟yah yaitu hak untuk melanjutkan dan 
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menerima cacat barang atau membatalkannya dan 
mengambil kembali harga yang telah diberikan kepada 
penjual. 
2) Khiyar „aib yaitu hak untuk membatalkan atau 
melangsungkan kontrak bagi kedua belah pihak yang 
berakad, apabila terdapat suatu cacat pada objek kontrak, 
dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya ketika kontrak 
berlangsung. 
b. Khiyarat Iradiah 
Yaitu hak yang timbul karena kesepakatan pihak akad. Jadi, 
hak ini tidak terjadi dengan sendirinya tetapi ada karena 
disepakati. Jika seluruh pihak-pihak akad tidak menyepakati 
ada khiyar, maka hak khiyar menjadi tidak ada dan akad 
berlaku efektif dan tidak bisa dibatalkan.   
Khiyar yang termasuk dalam katagori ini adalah khiyar syart 
dan khiyar ta‟yin. 
1) Khiyar Syart yaitu hak yang dimiliki salah satu atau 
seluruh pihak akad atau bagi orang lain untuk melanjutkan 
akad atau mem-fasakh-nya dalam jangka waktu tertentu 
sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 
2) Khiyar Ta‟yin yaitu hak pilih bagi pembeli dalam 
menentukan barang yang menjadi objek kontrak pada 
waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan. Misalnya 
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seorang penjual berkata kepada pembelinya: “saya jual 
salah satu diantara baju ini kepada kamu, dan kamu bisa 
memilih diantara baju-baju tersebut”. Jika pembeli telah 
memilih salah satunya maka objek beli menjadi jelas 
diketahui.  
Dengan kata lain, khiyar at-ta‟yin dibolehkan apabila 
identitas barang yang menjadi objek kontak belum jelas. 
Oleh sebab itu, khiyar at-ta‟yin berfungsi untuk 
menghindarkan agar kontrak tidak terjadi terhadap sesuatu 
yang tidak jelas (majhul).  
 
C. Fatwa 
1. Pengertian Fatwa 
Fatwa secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu al-fatwa> 
dengan bentuk jamak fatawa yang berarti petuah, nasehat, jawaban, 
pertanyaan hukum, pendapat dalam bidang hukum atau legal opinion. 
Pada ensiklopedi Islam, fatwa diartikan sebaagi pendapat mengenai 
suatu hukum dalam Islam yang merupakan tanggapan atau jawaban 
terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peminta fatwa dan tidak 
mempunyai daya ikat. Dalam ilmu usul fikih, fatwa berarti pendapat 
yang dikemukakan seorang mujtahid atau fakig sebagai jawaban yang 
38 
 
diajukan peminta fatwa dalam suatu kasus yang sifstnys tidak 
mengikat.
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2. Dasar Hukum Fatwa 
Pada beberapa ayat Al-Quran yang menggunakan terminologi „Fatwa‟ 
terlihat bahwa hal tersebut adalah didasarkan pada pernyataan atas 
suatu kejadian. Hal tersebut dapat dilihat dari ayat-ayat Al-Quran 
dengan berbagai bentuk derivasi dari kata fatwa. 
 ٍرْضُخ ٍتلاُبْنُس َعْبَسَو ٌفاَجِع ٌعْبَس ننُهُلُكَْأي ٍنَاِسِ ٍتَارَق َب َعْبَس ىََرأ ِّنِِّإ ُكِلَمْلا َلَاقَو
 ِبَاي َرَُخأَو َنوُر ُبْع َت َايْؤُّرِلل ْمُتْنُك ْنِإ َيَايْؤُر فِ نِّوُت َْفأ لأَمْلا اَهُّ َيأ َاي ٍتاَس  
 
Raja berkata : "Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina 
yang kurus-kurus dan tujuh bulir yang hijau dan tujuh bulir lainnya 
yang kering." Hai orang-orang yang terkemuka : "Terangkanlah 
kepadaku tentang tabir mimpiku itu jika kamu dapat menabirkan 
mimpi." (Q.S Yusuf : 43).
32
 
 
 ْت ُي اَمَو ننِهيِف ْمُكيِتْف ُي ُونللا ِلُق ِءاَسِّنلا فِ َكَنوُتْف َتْسَيَو ىَماَت َي فِ ِباَتِكْلا فِ ْمُكْيَلَع ىَل
 َنِم َيَِّفَعْضَتْسُمْلاَو ننُىوُحِكْن َت ْنَأ َنوُبَغْر َتَو نُنَلَ َبِتُك اَم ننُه َنُوتْؤ ُت لَ تِلالا ِءاَسِّنلا
 نللا ن َِإف ٍْيَْخ ْنِم اوُلَعْف َت اَمَو ِطْسِقْلِاب ىَماَتَيِْلل اوُموُق َت ْنَأَو ِناَدْلِوْلااًميِلَع ِوِب َناَك َو  
 
Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 
Katakanlah : "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 
apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an tentang para wanita 
yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan 
tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan supaya kamu 
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang 
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kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahuinya”.(Q.S An-Nisa: 127).33 
 
3. Fatwa Sebagai Sumber Hukum 
Fatwa seringkali dihubungkan dengan hukum Islam. Dalam 
kaitannya sumber hukum, telah diuraikan bahwa dalam Islam terdapat 
dua sumber hukum utama yaitu: Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah. 
Fatwa yang merupakan hasil pemikiran manusia tentu saja tidak dapat 
dikategorikan sebagai sumber hukum Islam yang utama. Sebagai hasil 
pemikiran manusia, fatwa dapat dikategorikan ke dalam ijtihad, karena 
dalam proses penerapan fatwa dilakukan suatu metode-metode 
penelitian hukum  dengan ushul fiqih. Syarat-syarat mufti juga harus 
terpenuhi. Fatwa termasuk sumber hukum ketiga yaitu ijtihad.  
Kumpulan fatwa yang telah dibukukan menjadi sumber yang 
banyak digunakan oleh ulama untuk memberikan pendapatnya dan 
oleh hakim untuk memutuskan perkaranya.
34
 
 
4. Isi Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad 
Jual Beli 
Dalam fatwaDSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad jual 
beli menimbang : 
a. Bahwa masyarakat memerlukan panduan untuk mempraktekkan akad 
jual beli. 
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b. Bahwa DSN-MUI telah menetapkan fatwa-fatwa terkait jual beli, baik 
untuk perbankan, perusahaan pembiayaan, jasa keuangan maupun 
aktivitas bisnis lainnya, namun belum menetapkan fatwa sebagai 
induk 
c. Bahwa atas pertimbangan huruf a dan huruf b, DSN-MUI memandang 
perlu menetapkan fatwa tentang akad jual beli untuk dijadikan 
pedoman.
35
 
Mengingat : 
1. Firman Allah SWT: 
 ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ لَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لَ اوُنَمآ َنيِذنلا اَهُّ َيأ َاي 
 ِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت لََو ْمُكْنِم ٍضَار َتاًميِحَر ْمُكِب َناَك َونللا ن  
 
 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(QS. 
An-nisa:29). 
36
 
 
2. Hadits Nabi SAW: 
Hadits Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah: 
 َع ْنء  َأ ِْب  َسى ِع ْي ٍد  ُلا ْد ِر ْي  َر ِض َي  ُللها  َع ْن ُو  َأ ن  َر ُس ْو َل  ِللها  َع َل ْي ِو  َو ِلآ ِو  َو َس نل َم  َق َلا ِإ: َننِّ ا
ا َبل ْي ُع َع ْن  َت َر ٍضا  
 
 Dari Abu Sa‟id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”.37 
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3. Kaidah Fikih: 
 َلا ْص ُل  ْفِ  
ُ
لما َع َما َلا ِت  ِْلا َاب َح ِة  ِإ نلَ َي ْنَأ ُد نل  َد ِل ْي ٍل  َع َل َْت ى ِر ِْي َها.  
 
“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”38 
Memperhatikan:  
1. Surat dari PermataBank syariah Nomor: 28/SYA-PRODUCT/ 
VVI/2017 tertanggal 28 Juli 2017 perihal Permohonan Fatwa 
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia. 
2. Pendapat dan saran Working group Perbankan Syariah (WGPS) 
yang terdiri atas DSN-MUI, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
Dewan Standar Akuntansi Yariah IAI (DSAS-IAI), dan 
Mahkamah Agung (MA) pada tanggal 07 September 2017 di 
Jakarta 
3. Pendapat peserta rapat pleno Dewan Syariah Nasional-Majelis 
Ulama Indonesia pada hari selasa tanggal 28 Dzulhijjah 1438 
H/19 september 2017. 
Memutuskan : Menetapkan Fatwa Tentang Akad Jual Beli  
Pertama: ketentuan utama: 
1. Akad jual beli adalah akad antara penjual (al- Ba‟i) dan pembeli 
(al-musytari) yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan 
objek yang dipertukarkan (barang dan harga). 
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2. Penjual (al-Ba‟i) adalah pihak yang melakukan penjualan 
barang dalam akad jual beli, baik berupa orang (Syakhshiyah 
thabi‟iyah/ natuurlijke persoon) maupun yang dipersamakan 
dengan orang baik berbadan hukum maupun tidak berbadan 
hukum (Syakhshiyah i‟tibariah/ syakhshiyah hukmiyah/ 
rechtsperson). 
3. pembeli (al-musytari) adalah pihak yang melakukan pembelian 
dalam akad jual beli, baik berupa orang (Syakhshiyah 
thabi‟iyah/ natuurlijke persoon) maupun yang dipersamakan 
dengan orang baik berbadan hukum maupun tidak berbadan 
hukum (Syakhshiyah i‟tibariah/ syakhshiyah hukmiyah/ 
rechtsperson). 
4. Wilayah ashliyyah adalah kewenangan yang dimiliki oleh 
penjual karena yang bersangkutan berkedudukan sebagai 
pemilik. 
5. Wilayah niyabiyyah adalah kewenangan yang dimiliki oleh 
penjual karena yang bersangkutan berkedudukan sebagai wakil 
dari pemilik atau pemilik atau wali atas pemilik. 
6. Mutsman/mabi‟ adalah barang atau hak jual, mutsman/mabi‟ 
merupakan imbangan atas tsaman yang dipertukarkan. 
7. Tsaman/harga adalah harga sebagai imbalan atas mutsman yang 
dipertukarkan. 
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8. Bai‟ al-musawamah adalah jual beli dengan harga yang 
disepakati melalui proses tawar-menawar dan ra‟sul mal-nya 
(harga perolehan ditambah biaya-biaya yang diperkenankan) 
tidak wajib disampaikan oleh penjual kepada pembeli. Bai‟ al-
musawamah sering disebut jual beli biasa. 
9. Bai‟ al-amanah adalah jual beli yang ra‟sul mal-nya wajib 
disampaikan oleh penjual kepada pembeli. 
10. Bai‟ al-muzayadah adalah jual beli dengan harga paling inggi 
yang penentuan harga tersebut dilakukan melalui proses tawar 
menawar. 
11. Bai‟ munaqashah adalah jual beli dengan harga paling rendah 
yang penentuan harga tersebut dilakukan melalui proses tawar 
menawar. 
12. Al-bai‟ al-hal adalah jual beli yang pembayaran harganya 
dilakukan secara tunai 
13. Al-Bai‟ al-mu‟ajjal adalah jual beli yang pembayaran harganya 
dilakukan secara tangguh. 
14. Al-Bai‟ bi al-taqsith adalah jual beli yang pembyarannya secara 
angsur/bertahap. 
15. Bai‟ al-asalam adalah jual beli dalam bentuk pemesanan atas 
suatu barang dengan kriteria tertentu dan harganya wajib 
dibayar tunai pada saat akad. 
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16. Bai‟ al istishna‟ adalah jaul beli dalam bentuk pemesanan atau 
pembuatan suatu barang dengan kriteria tertentu yang 
pembayaran harga berdasarkan kesepakatan antara pemesan dan 
penjual 
17. Bai‟ al murabahahadalah jual beli suatu barang dengan 
menegaskan harga beli kepada pembeli dan pembeli membayar 
dengan harga lebih sebagai laba.
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Kedua: ketentuan berkaitan Shigat al-Aqd 
1. Akad jual beli harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta 
dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli. 
2. Akad jual beli boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan 
perbuatan atau tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik 
sesuai syariah dan peraturan undang-undang yang berlaku.
40
 
Ketiga : ketentuan terkait para pihak 
1. Penjualan (al-Ba‟i) dan pembeli (al-musytari) boleh berupa 
orang atau yang dipersamakan dengan orang, baik berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
2. Penjual (al-ba‟i) dan pembeli (al-musytari) wajib cakap hukum 
(ahliyah) sesuai dengan syariah dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
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 Ibid. 
 
40
 Ibid., hlm .4.  
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3. Penjual (al-ba‟i) dan pembeli (al-musytari) wajib memiliki 
kewenangan (wilayah) untuk melakukan akad jual beli. Baik 
kewenangan yang bersifat ashiyyah maupun kewenangan yang 
berifat niyabiyyah, seperti wakil.
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Keempat: Ketentuan Terkait Mutsman (Mabi‟)  
1. Mutsman /Mabi‟ boleh dalam bentuk barang dan/atau berbentuk 
hak, serta milik penjual secara penuh (al-milk al-tam-). 
2. Mutsman /Mabi‟ harus berupabarang dan/atau berbentuk hak 
yang boleh dimanfaatkan menurut syariah (mutaqawwam) serta 
boleh diperjualbelikan menurut syariah dan peraturan 
perundang-undangan. 
3. Mutsman /Mabi‟ harus wajib, pasti/tertentu , dan dapat 
diserahtrimakan (maqdur al-taslim)pada saat akad jual beli 
dilakukan atau pada waktu ynag telah disepakati jika akad yang 
dilakukan menggunakan akad jual beli salam atau akad jual beli 
istishna‟. 
4. Dalam hal mabi‟ berupa hak, berlku ketentuan dan batasan 
sebagaimana ditentukan dalam fatwa MUI nomor 1/MUNAS 
VII/5/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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 Ibid.  
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Kelima: Ketentuan terkait Tsaman 
1. Harga dalam akad jual beli harus sudah dinyatakan secara pasti 
pada saat akad, baik ditentuka melalui tawar menawar (bai‟ al-
musawamah), lelang (bai‟ al-muzayadah), atau tender (bai‟ al-
munaqashah). 
2. Harga perolehan wajib disampaikan oleh penjual hanya dalam 
jual beli amanah seperti jual beli murabahah, dan tidak wajib 
dalam selain jual beli amanah. 
3. Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara tunai 
(al-bai‟ al-hal), tangguh (al-bai‟ al-mu‟ajjal), dan angsuran/ 
bertahap (al-bai‟ bi al- taqsith). 
4. Harga dalam jual beli yang tidak tunai (bai‟ al-mu‟ajjal/ bai‟ al-
taqsith) boleh tidak sama dengan harga tunai (al-bai‟ al-hal).42 
Keenam: ketentuan kegiatan dan produksi 
1. Dalam hal akad jual beli dilakukan dalam bentuk pembiayaan 
murabahah, maka berlaku dhawabith dan hudud sebagaimana 
terdapat dalam fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 
tentang Murabahah. 
2. Dalam hal jual beli dilakukan dengan akad jual beli salam, maka 
berlaku dhawabith dan hudud sebagaimana terdapat dalam fatwa 
                                                          
42
Ibid., hlm 5. 
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DSN-MUI Nomor 05/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli 
salam 
3. Dalam hal jual beli dilakukan dengan akad jual beli istishna‟, 
maka berlaku dhawabith dan hudud  sebagaimana terdapat 
dalamfatwa DSN-MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
jual beli istishna‟ dan Nomor 22/DSN-MUI/III/2002 tentang 
jual beli. 
Ketujuh: ketentuan penutup 
1. Setiap akad jual beli wajib memenuhi rukun dan syarat-
syaratnya, apabila tidak terpenuhi rukun dan syarat, maka 
perjanjian batal. 
2. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesainnya 
dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan 
syariah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
3. Penerapan fatwa ini dalam kegiatan atau produk usaha wajib 
terlebuh dahulu mendapatkan opini dari Dewan Pengawas 
Syariah dan memperhatikan fatwa-fatwa DSN-MUI terkait. 
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4. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
jika dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah 
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
43
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BAB III 
DESKRIPSI DATA 
 
A. Profil shopee                              
Shopee adalah mobile-platform pertama di Asia Tenggara 
(Indonesia, Filipina, Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam) dan Taiwan 
yang menawarkan transaksi jual beli online yang menyenangkan, gratis, 
dan terpercaya via ponsel. Shopee dapat mendaftarkan produk jualan dan 
berbelanja berbagai penawaran menarik dengan harga termurah dan gratis 
ongkir ke seluruh Indonesia.   
Shopee mulai masuk ke pasar Indonesia pada akhir bulan Mei 2015 
dan Shopee baru mulai beroperasi pada akhir Juni 2015 di Indonesia. 
Shopee merupakan anak perusahaan dari Garena yang berbasis di 
Singapura. Shopee telah hadir di beberapa negara di kawasan Asia 
Tenggara seperti Singapura, Malaysia, Vietnam, Thailand, Filipina, dan 
Indonesia.Shopee Indonesia beralamat di Wisma 77 Tower 2, Jalan Letjen. 
S. Parman, Palmerah, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11410, Indonesia. 
Sasaran pengguna Shopee adalah kalangan muda yang saat ini 
terbiasa melakukan kegiatan dengan bantuan gadget termasuk kegiatan 
berbelanja. untuk itu Shopee hadir dalam bentuk aplikasi mobile guna 
untuk menunjang kegiatan berbelanja yang mudah dan cepat. Kategori 
produk yang ditawarkan Shopee lebih mengarah pada produk fashion dan 
perlengkapan rumah tangga. 
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Jenis Produk yang ditawarkan : 
1. Pakaian Pria dan Wanita (Fashion) 
2. Handphone dan Aksesoris 
3. Komputer dan Aksesoris 
4.  Perawatan dan Kesehatan 
5. Perengkapan Rumah 
6. Sepatu Pria dan Wanita 
7. Tas Pria dan Wanita 
8. Elektronik 
9. Fotografi 
10.  Makanan dan Minum dan masih banyak lainnya. 
Saat ini Shopee sudah dapat mencakup wilayah diseluruh Indonesia 
bahkan dikota kecil. Dan sudah banyak Penjual yang menawarkan Produk 
nya pada aplikasi Shopee dan banyak juga Konsumen memilih Shopee 
sebagai tempat Belanja Online. 
Adapun cara Praktis pada Shopee melakukan Pembayaran, yaitu : 
1. Kartu Kredit / Debit Online 
2. Indomart 
3. Transfer Bank  
4. Pembayaran Kredivo 
Di Shopee untuk pembayaran via Transfer Bank sangat mudah 
karna ada sistem Pengecekan Otomatis, pembeli tidak perlu upload bukti 
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transfer. Sedangkan Pembayaran Kredivo adalah kredit instan yang 
memberikan pembeli kemudahan untuk bayar dalam 30 hari tanpa bunga 
atau dengan fasilitas cicilan 3, 6 & 12 bulan tanpa memerlukan kartu 
kredit. 
Omset Perusahaan tidak diketahui, tetapi adapun Omset beberapa 
Penjual di Shopee. Salah satunya ada Jordan Atik Bawazier, pemilik toko 
online PakaianOnline di Shopee, Jordan dapat mencapai Rp3,5 miliar 
setiap bulan.
1
 
Adapun hal yang harus diketahui bahwa Shopee memiliki larangan 
dalam penjualansebelum menjual produk yaitu: 
1. Nama dan rincian produk tidak relevan 
Penting bagi pengguna Shopee untuk dapat mencari produk yang 
mereka inginkan dengan mudah. Dengan menambahkan nama brand, 
kata kunci atau hashtag dalam nama dan rincian produk yang tidak 
relevan, akan menghambat proses ini dan dapat menyebabkan produk 
Anda dihapus atau diblokir oleh sistem kami. Contoh nama dan 
rincian produk yang tidak relevan: 
a. Sepatu Olahraga Nike Adidas Puma Reebok Under Armour 
b. Apple iPhone 6s (bukan Samsung ataupun Nokia) 
c. Apple iPhone 6s Apple iPhone 6s Apple iPhone 6s Apple iPhone 
6s Apple iPhone 6s 
 
                                                          
1
Nurohhimah,ProfilPerushaanPT.Shopee,dikutipdarihttp://nurrohimah27.blogspot.co.id/2
017/10/profil-perusahaan-pt-shopee.htm  diakses 20 April 2017,hlm 1. 
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2.  Mengupload produk duplikat 
Produk dikatakan sebagai duplikat apabila produk diupload berkali-
kali tanpa ada perbedaan signifikan di antara mereka. Pengguna 
dilarang untuk mengupload produk duplikat dari akun manapun, 
termasuk apabila pengguna membuat akun berbeda untuk menjual 
produk yang sama dan berjualan dengan akun duplikat. Hal ini dapat 
menyebabkan produk Anda diblokir secara otomatis oleh sistem kami. 
3. Manipulasi Harga 
Contoh: Mendaftarkan sebuah produk dengan harga yang sangat 
rendah dengan tujuan bukan untuk dijual ataupun dibeli oleh 
pengguna Shopee. Hal ini dapat menyebabkan produk Anda diblokir 
secara otomatis oleh sistem kami. 
4. Mengarahkan Pembeli untuk Transaksi di luar Shopee 
Dilarang keras untuk mengarahkan Pembeli untuk melakukan 
transaksi di luar Shopee, seperti dengan mencantumkan nama, logo 
dan link tempat jual beli lain pada nama/ deskripsi produk/ toko Anda. 
Hal ini dapat menyebabkan produk Anda dihapus atau diblokir oleh 
sistem kami 
5. Pemalsuan identitas 
Penipuan dan pemalsuan identitas adalah pelanggaran berat di Shopee. 
Hargai hak orang lain dan tuliskan dengan jelas Jika Anda 
menggunakan foto orang lain (bukan foto sebenarnya). 
Berikut adalah contoh pemalsuan identitas: 
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a. Mengumpulkan dan menggunakan data orang lain tanpa 
sepengetahuan mereka (seperti data diri, foto, dan data pribadi 
lainnya). 
b. Menyalahgunakan identitas orang lain untuk meningkatkan 
kredibiltas akun Anda.Bantu kami untuk menciptakan komunitas 
yang kuat! Jika Anda menemukan pemalsuan identitas atau hal 
yang dijelaskan di atas, segera hubungi kami di sini. 
6. Barang palsu dan imitasi 
Hanya produk asli yang dapat didaftarkan di Shopee. Perlu 
diperhatikan bahwa barang-barang palsu adalah illegal dan dilarang di 
Indonesia. Shopee berhak untuk melaporkan dan menghapus barang-
barang yang terbukti palsu. 
7. Menjual jasa 
Shopee tidak mengizinkan pengguna untuk menjual jasa dalam bentuk 
apapun. 
8. Kebijakan pengembalian barang 
9. Penjual diperbolehkan untuk menetapkan kebijakan pengembalian 
barang sendiri selama tidak berlawanan dengan Kebijakan 
Pengembalian Barang Shopee. 
Setiap orang memiliki peranan penting dalam menjaga keamanan 
komunitas Shopee. Shopee terbuka bagi setiap orang untuk menggunakan 
platform Shopee dalam transaksi jual-beli. Dengan sikap saling 
menghargai, kita dapat menciptakan komunitas terbaik dalam berbelanja 
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mobile. Jika Anda menemukan pelanggaran, Anda dapat memberitahu tim 
Shopee dengan melaporkan produk atau pengguna tersebut di sini. Perlu 
diperhatikan bahwa hal ini tidak menjamin penghapusan akun atau produk 
karena masih akan diproses melalui kebijakan Shopee.  
Pelanggaran terhadap syarat layanan dan penipuanSemua kode 
voucher dan subsidi, diberikan kepada Penjual untuk membantu 
meningkatkan dan mengembangkan penjualan pengguna. Hal-hal di bawah 
ini dilarang keras dilakukan pada platform kami: 
a. Pemalsuan informasi penjualan 
b. Penyalahgunaan Subsidi Produk dan Ongkir 
c. Penyalahgunaan Voucher 
d. Penipuan dalam bentuk apapun 
Kami memantau semua akun pengguna dan memastikan bahwa 
pengguna mematuhi semua peraturan komunitas kami. Pelanggaran 
terhadap peraturan ini dapat berdampak namun tidak terbatas pada 
tindakan di bawah ini: 
a. Penghapusan akun pengguna secara permanen 
b. Pembekuan dana Garansi Shopee untuk investigasi jika 
diperlukan 
c. Gugatan perdata dan/atau pemberian ganti rugi materiil dan 
immaterial.
2
 
                                                          
2
 Tim Shopee, “ketentuan umum”, dikutip dari https://shopee.co.id/docs/3740 diakses 23 
April 2017. 
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B. Transaksi Penjualan pada Shopee 
Sebelum melakukan penjualan, penjual harus mendownload dan 
memasukan akun atau nama pengguna atau nama toko, dengan mengikuti 
prosedur ini maka penjual dianggap tau peraturan apa saja yang ada pada 
Shopee dan melakukannya secara suka rela. 
Setelah memastikan  produk yang dijual tidak terdaftar dalam Daftar 
Produk yang Dilarang, Sebagaimana tersebut pada hal sebelumnya, Maka : 
lanjut! Klik tombol untuk mengambil foto produk atau 
menggunakan foto produk dari halaman galeri Anda. 
Gambar 1 
laman awal pada Shopee untuk penjual 
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Sumber:https://help.shopee.co.id/hc/id/articles/115007980248-
Bagaimana-cara-berjualan-di-Shopee- 
Disini penjual dapat mengirimkan gambar 1 hingga 9 gambar. 
Dalam hal ini berarti penjual memasukan barang apa saja yang 
akan dijual. 
Gambar 2 
Cara mengupload foto barang yang akan dijual 
 
 
 
Sumber:https://help.shopee.co.id/hc/id/articles/115007980
248-Bagaimana-cara-berjualan-di-Shopee- 
Isi rincian produk seperti Kategori, Harga, Stok, Variasi, 
Berat, dan Ongkos Kirim. Aktifkan tombol "Pre-Order" jika 
Anda membutuhkan lebih dari 7 hari untuk mengemaskan 
produk. Lalu, isi jumlah hari yang dibutuhkan untuk Pre-Order 
antara 7-15 hari. Jangan lupa untuk menambahkan #hashtag 
ke produk Anda! Jika sudah, klik tanda ✓ (untuk Android) 
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atau tombol "SIMPAN" (untuk iOS). Dengan begitu saja, 
produk sudah dipasang pada platform Shopee.kemudian perlu 
verifikasi nomor telepon  supaya produk  bisa dipasang di 
platform Shopee dan ditampilkan ke publik. 
Ini merupakan salah satu cara untuk mempromosikan 
barang yang akan dijual oleh penjual agar konsumen tertarik 
dan kemudian membeli barang tersebut, hal ini merupakan 
salah satu kewajiban dari seorang penjual, bahwa penjual 
harus memberikan informasi sedetail mungkin agar konsumen 
mengetahui bagaimana keaslian dari barang tersebut. 
Aplikasi Shopee versi terbaru juga memiliki fitur Auto-reply 
chat yang bisa digunakan penjual untuk menyapa pembeli. 
Fitur bisa mengkonfigurasi akunsehingga pembeli yang 
menyapa penjual untuk pertama kalinya dapat langsung 
mendapatkan balasan dari Akun penjual.
3
 Hal ini merupakan 
salah satu cara komunikasi antara penjual dengan pembeli 
yang awalnya harus bertemu secara langsung dalam berakad 
jual beli, sekarang tidak lagi harus bertemu secara langsung. 
Pengaturan ini dapat ditemukan di bagian: 
 
                                                          
3
 Ana Suraya, SellerShopee, wawancara Pribadi, 04 Mei 2017,  jam 16.00-17.00 WIB. 
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Gambar 3 
Auto-reply chat 
 >  >  > Kirim auto-
reply dalam chat. 
Sumber:https://help.shopee.co.id/hc/id/articles/115007980248-
Bagaimana-cara-berjualan-di-Shopee- 
 
C. Transaksi Pembelian pada Shopee  
Cara belanja di Shopee tidaklah sulit, anda dapat mengakses situsnya 
kapanpun, baik melalui PC (laptop) maupun langsung dari gadget anda. 
Berikut panduan cara belanja di Shopee untuk pemula: 
1. download aplikasi Shopee di playstore. Setelah terinstall, buka 
aplikasi Shopee. Tampilan awal aplikasi Shopee kurang lebih seperti 
gambar dibawah, selanjutnya pilih Saya untuk login ke akun Shopee 
anda. 
Gambar 4 
Laman awal pada Shopee untuk pembeli 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-shopee/ 
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2.  Selanjutnya pilih tombol Login seperti yang ditunjuk tanda 
panah.Untuk pengguna awal diperlukan membuat akun baru. Disini 
peneliti menggunakan facebook untuk login, namun jika ingin 
mendaftar dengan menggunakan email, hanya dengan pilih halaman 
Register. Sekali lagi, peneliti login menggunakan facebook, jadi 
tinggal pilih tombol Lanjutkan dengan Facebook 
Gambar 5 
Login 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-shopee/ 
3. Masukkan email atau no. HP beserta password facebook (seperti login 
FB pada umumnya). Kemudian pilih Masuk. 
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Gambar 6 
Masuk melalui akun Facebook 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-shop 
Menurut ulama Hanafiyah yang menjadikan rukun dalam jual beli 
hanyalah kerelaan kedua belah pihak.
4
 Disini terlihat indikasi yang 
menunjukkan kerelaan oleh pembeli adalah pembeli memilih mengisi 
identitas yang disediakan oleh Shopee. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
4
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010),  hlm 71. 
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4. Kemudian cari produk yang ingin anda beli. Jika sudah ketemu, klik 
produk tersebut. Ini merupakan salah satu dari hak pembeli bahwa 
sannya pembeli berhak memilih barang yang seperti apa yang akan 
dibelinya.
5
 
Gambar 7 
Memilih produk 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-shopee/ 
 
5. Sebelum membeli, baca dulu detail produk beserta ulasannya. Pembeli 
harus selektif dalam memilih produk yang akan dibeli.
6
 Sebagai 
contoh, disini peneliti ingin membeli buku belajar Visual Basic. Jika 
sudah mantap dengan produk pilihan tersebut, silakan pilih Beli 
                                                          
5
  Umi Haryani, Pelanggan Shopee, wawancara Pribadi, 02 Mei 2017,  jam 09.00-10.00 
WIB. 
 
6
Fauziah Nurul Izzati, Pelanggan Shopee, wawancara Pribadi, 01 Mei 2017,  jam 14.00-
15.00 WIB. 
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Sekarang. Shopee memang menyediakan free ongkir senilai 
Rp.20.000 hingga Rp.25.000 selebihnya maka biaya pengiriman 
ditanggung oleh pembeli.
7
 Ketentuan gratis ongkir bisa di baca 
melalui (halaman resmi Shopee). Selanjutnya pilih Checkout untuk 
melakukan pembayaran. 
Gambar 8 
Cara pemesanan 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-shopee/ 
6. Sebelum menuju ke halaman pembayaran, terlebih dahulu mengatur 
alamat pengiriman (alamat rumah pembeli). Klik OK! untuk 
melanjutkan. 
 
 
                                                          
7
 Anggun Nurlita Sari, Pelanggan Shopee, wawancara Pribadi, 01 Mei 2017,  jam 13.00-
14.00 WIB. 
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Gambar 9 
Pengisian alamat 
 
7. Alamat pengiriman yang telah diisi kurang lebih seperti gambar di 
atas.Selanjutnya, pilih Kirim.Hal ini merupakan kewajiban pembeli 
agar penjual mengerti identitas dari pembeli dan dapat mengirimkan 
barang yang dipesan oleh pembeli.
8
 
 
 
 
                                                          
8
  Yuni Mardiana, Seller Shopee, wawancara Pribadi, 01 Mei 2017,  jam 11.00-12.15 
WIB. 
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8.  Kemudian klik Pilih Motode Pembayaran yang anda inginkan 
Gambar 10 
Checkout 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-shopee/ 
Memilih metode pembayaran merupakan salah satu hak dari setiap 
pembeli agar pembeli lebih mudah dalam melakukan kewajibannya 
yaitu adalah membayar barang yang akan dibeli sehingga penjual 
dapat melakukan kewajibannya yaitu menyerahkan barang yang telah 
dibeli oleh pembeli. 
 
 
 
64 
 
 
 
9. Disini peneliti memilih Indomaret sebagai metode pembayaran. 
Selanjutnya pilih Konfirmasi 
Gambar 11 
Pembayaran 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-shopee/ 
10. Di atas ini merupakan total pembayaran yang harus 
dilunasi.Melakukan verifikasi nomor telepon terlebih dahulu 
kemudian pilih OK. hal ini adalah merupakan kewajiaban dari penjual 
agar barang segera dikemas. 
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Gambar 12 
Verifikasi nomor telepon 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-shopee/ 
11. Masukkan Nomor telepon yang aktif, kemudian Lanjutkan. 
Masukkan kode verifikasi yang telah dikirim  ke nomer telepon anda 
(berupa SMS), kemudian pilih tombol verifikasi. Karena transaksi 
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yang dilakukan adalah melalui online maka beberapa kali harus 
memverifikasi no.telpon agar penjual dapat menghubungi pembeli 
sewatu-waktu apabila ada kesalahan. 
12. Pastikan kembali alamat dan total pembayaran sudah benar, jika 
sudah, pilih Buat pesanan. Hal ini di lakukan berkali-kali agar tidak 
adanya kesalahan. 
Gambar 13 
Checkout 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-shopee/ 
 
13. Dibawah ini adalah kode pembayaran yang harus ditunjukan kepada 
pegawai kasir Indomart. 
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Gambar 14 
Info pembayaran 
 
Sumber:https://www.nesabamedia.com/cara-belanja-di-
shopee/ 
14. Setelah prosedur dilakukan selesai maka penjual akan melakukan 
kewajibannya yaitu adalah mengemas barang dan mengirim barang 
yang telah dipesan oleh pembeli, dan pemebelipun dapat melacak 
sampaimana barang yang sedang dikirim. Setelah samapaipembeli 
mengkonfirmasi apakah barang yang telah di beli sudah sesuai dengan 
yang dikirim, jika sudah maka berakirlah akad dari jual beli tersebut. 
 
D. Pengembalian Barang dan Pengembalian Dana  
Permasalahannya jika barang yang tidak sesuai dengan yang diinginkan 
maka Shopee menyediakan layanan untuk pengembalian barang dengan 
cara sebagai berikut: 
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1. Kunjungi halaman ‘Saya’> ‘Belanjaanku’> ‘Pesanan 
Diterima’>‘Ajukan Pengembalian Barang/Dana’. 
Gambar.15 
Pengembalian barang 
 
https://help.shopee.co.id/hc/id/articles/115014839688-Bagaimana-
cara-mengajukan-pengembalian-barang-di-Shopee-Mall- 
 
2. Pilih produk > pilih ‘Alasan Pengembalian’>‘Tambah Foto’> 
masukan alamat email Anda > ‘Kirimkan’. 
3. Kemas produk yang ingin Anda kembalikan, tempel label 
pengembalian pada paket. 
4. Kirim paket melalui jasa kirim Pos Kilat Khusus untuk menikmati 
pengembalian barang gratis. 
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5. setelah itu tunggu validasi dari Tim Shopee yang akan dilakukan 
dalam 3-5 hari kerja setelah barang diterima di Warehouse Shopee. 
Pengembalian tidak akan diproses apabila paket tidak sampai di 
Warehouse Shopee selambatnya 15 hari setelah pengembalian 
diajukan. 
Dalam transaksi ini terlihat bahwa adanya hak yang di berikan pada 
pembeliapabila barang yang diinginkan oleh pembeli tidak sesuai 
maka diperbolehkanya untuk meretur atau mengembalikan barang 
yang telah dipesannya, dengan suatu alasan. Sedangkan untuk 
pengembalian dana, dikembalikan pada dompet Shopee yang telah 
tersedia pada fitur Shopee. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Pelaksanaan Akad Jual Beli Pada Shopee  
Pada dasarnya akad pada Shopee memiliki karakter seperti akad 
jual beli pada umumnya, perbedaannya terdapat pada media yang 
digunakannya. Dengan berkembangnya teknologi menghadirkan metode 
untuk menjual produk secara Online melalui fasilitas internet yang efektif 
dan efisien.  
Akad pada Shopee adalah bentuk akad jual beli tanpa bertemu 
antara penjual yang menawar kan barang dan pembeli yang membutuhkan 
barang. Tetapi keduanya dapat saling berkomunikasi melalui media 
internet seperti adanya Chat untuk komunikasi antara penjual dan pembeli 
secara langsung tanpa perantara. Sehingga dalam transaksi jual beli 
Shopee dimana para pelaku transaksi yang menjadi salah satu rukun jual 
beli telah terpenuhi. 
Penawaran yang dilakukan oleh Shopee, yaitu dengan 
menampilkan katalog barang-barang yang dijual dengan gambar sedetail 
mungkin dari arah depan dan samping yang disediakan dalam situs Shopee 
untuk para pelanggan sehingga para pembeli bisa melihat barang dengan 
jelas. Kemudian dalam setiap katalog diberi penjelasan juga secara detail 
mengenai harga yang jelas. Hal ini memenuhi rukun objek jual beli dan 
hak pilih bagi salah satu pihak untuk meneruskan akad atau yang sering 
disebut khiyar.  Pada akad  jual beli Shopee hak khiyar yang digunakan 
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adalah Khiyar Syart yaitu hak yang dimiliki salah satu atau seluruh pihak 
akad atau bagi orang lain untuk melanjutkan akad atau mem-fasakh-nya 
dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan dalam akad, dan 
jangka waktu yang digunakan oleh Shopee selambat-lambatnya adalah 15 
hari.  
Terjadinya kesepakatan atau akad yang merupakan rukun dari jual 
beli, dalam transaksi Shopee antara penjual dan pembeli dinyatakan 
dengan persetujuan pelanggan untuk memesan suatu barang. konsumen 
memesan barang dengan mengisi formulir order pada platform dengan 
mengeklik belanjaku, kemudian mengisi alamat untuk step selanjutnya.
1
 
Akad yang terdapat pada Shopee merupakan akad yang Shahih 
apabila barang yang dijual belikan adalah barang yang halal. Jika dilihat 
dari keabsahannya.Akad shahih adalah akad yang telah memenuhi rukun-
rukun dan syarat-syaratnya. Hukum dari akad shahih ini adalah 
berlakunya seluruh akibat hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat 
kepada pihak-pihak yang berakad.
2
 Mengapa begitu karena pada Shopee 
sudah memenuhi rukun dan Syarat akad jual beli yaitu para pihak, objek 
yang diperjual belikanapabila barang itu halal, ijab dan qabul dan 
merupakan akad yang nafizyaitu ( sempurna untuk dilaksanakan), adalah 
akad yang dilangsungkan dengan memenuhi rukun dan syaratnya dan 
tidak ada penghalang untuk melaksanakannya. 
                                                          
1Tim Shopee, “ketentuan umum”, dikutip dari https://shopee.co.id/docs/5336 diakses 23 
April 2017. 
2
Abdul Rahman Ghazali dkk. Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana,2010)., hlm. 52. 
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Dilihat dari sisi mengikat dan tidaknya Shopee merupakan Akad 
yang bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang berakad, sehingga salah satu 
pihak tidak boleh membatalkan akad itu tanpa seizin pihak lain namun 
dapat dibatalkan apabila memperoleh kesepakatan antara kedua belah 
pihak.  
Model transaksi pada Shopee ini hampir sama dengan bai‟ 
asala>m. Bai’ as salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai di 
muka atas barang yang disimpan, dengan spesifikasinya yang akan 
diserahkan kemudian
3
, sedangkan akad jual beli pada Shopee dimana 
pembelian barang dalam bentuk pemesanan atas suatu barang dengan 
kriteria tertentu dengan pembayaran tunai pada saat akad, Shopee 
memberikan waktu 2 hari dari akad, jika tidak dibayar maka transaksi 
dianggap batal dan barang tidak dikirim.  
 
B. Analisis Fatwa DSN-MUI Terhadap Akad Jual Beli Pada Shopee 
1. Ketentuan terkait shigat al-aqd 
a. Akad jual beli harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta 
dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli. Akad yang 
dilakukan pada Shopee dinyatakan dengan persetujuan pelanggan 
untuk memesan atau order suatu barang. cara pemesanan dengan 
konsumen mengisi bio yang sudah disediakan pada Shopee untuk 
mengisi formulir pembelian dan mengeklik pada 
tombolkonfirmasi pemesanan yang tertera sangat jelas dan mudah 
                                                          
3
Ascarya, 2011, Akad dan Produk Bank Syariah,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada ), 
hlm. 78. 
  
74 
 
dipahami oleh pembeli.Jadi dalam hal ini Shopee memenuhi 
ketentuan ini. 
b. Akad jual beli boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan 
perbuatan atau tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik 
sesuai syariah dan peraturan undang-undang yang berlaku.
4
 Akad 
pada Shopee dilakukan  secara elektronik dalam peraturan 
bakunya sesuai dengan undang-undang yang berlaku, namun 
memang tidak diperjelas sudah sesuaikah dengan Syariat Islam. 
2. Ketentuan para pihak 
a. Penjualan (al-Ba’i) dan pembeli (al-musytari) boleh berupa orang 
atau yang dipersamakan dengan orang, baik berbadan hukum 
maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Para pihak Shopee yang 
kebanyakan adala perseorangan yang tidak berbadan hukum 
namun ada juga yang berbadan hukum. 
b. Penjual (al-ba’i) dan pembeli(al-musytari) wajib cakap hukum 
(ahliyah) sesuai dengan syariah dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam akad jual beli pada Shopee para 
pihak harus cakap hukum karena tertera pada peraturan baku pada 
Shopee. 
c. Penjual (al-ba’i) dan pembeli (al-musytari) wajib memiliki 
kewenangan (wilayah) untuk melakukan akad jual beli. Baik 
                                                          
4
 Fatwa DSN MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad jual beli, hlm .4.  
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kewenangan yang bersifat ashiyyah maupun kewenangan yang 
berifat niyabiyyah, seperti wakil.  
Penjual/Pembeli haruslah pemilik manfaat Akun dan melakukan 
transaksi di Situs hanya atas nama dirinya sendiri. Shopee 
menfasilitasi pengisian data para penjual atau pembeli untuk 
memberikan data pribadi Penjual atau Pembeli seperti foto 
identitas terkini, rincian rekening bank dan/atau dokumen lain 
apapun yang diperlukan, untuk tujuan verifikasi, termasuk 
verifikasi yang diperlukan oleh pengelola pembayaran pihak 
ketiga dan penyedia layanan logistik.  
Adapun peraturan pada Shopee apabila para pihak di bawah usia 
17 tahun atau belum menikah dan berada dibawah pengampuan, 
anda harus mendapatkan izin dari orang tua atau wali untuk 
membuka akun dan orang tua atau wali tersebut harus menyetujui 
ketentuan perjanjian.
5
 
3. Ketentuan terkait mutsman (barang) 
a. Muts}man /Mabi’ boleh dalam bentuk barang dan/atau berbentuk 
hak, serta milik penjual secara penuh (al-milk al-tam-).Shopee 
dirancang sebagai tempat untuk membantu transaksi antara 
                                                          
5Tim Shopee, “Syarat layanan”, dikutip dari https://shopee.co.id/docs/5336 diakses 23 
April 2017. 
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pembeli dan penjual, bukan platform untuk memasang iklan atau 
yang lainnya.
6
 Jadi Shopee menjual prodak dalam bentuk barang. 
b. Muts}man /Mabi’ harus berupa barang dan/atau berbentuk hak 
yang boleh dimanfaatkan menurut syariah (mutaqawwam) serta 
boleh diperjualbelikan menurut syariah dan peraturan perundang-
undangan. Pada Shopee produk yang ada didalamnya adalah 
produk global dimana semua orang, golongan, agama, dapat 
mencari barang di Shopee, memang produk yang diperjual 
belikan harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan hanya 
saja tidak sesuai dengan Syariah, karena terdapat barang yang 
haram untuk umat Islam mengkonsumsinya seperti contoh adanya 
bahan makanan yang berbahankan babi. 
c. Muts}man /Mabi’harus wajib, pasti/tertentu, dan dapat 
diserahtrimakan (maqdur al-taslim)pada saat akad jual beli 
dilakukan atau pada waktu ynag telah disepakati jika akad yang 
dilakukan menggunakan akad jual beli sala>m atau akad jual beli 
istishna’. Transaksi pada  Shopee hampir sama dengan jual beli 
Salam, dimana sudah tertera Spesifikasi barang yang dijual dan 
barang akan dikirim oleh penjul setelah pembeli membayar, 
kedatangan barang tergantung pada daerah yang dituju. 
                                                          
6Tim Shopee, “Peraturan komunitas”, dikutip dari https://shopee.co.id/docs/3740 diakses 
23 April 2017. 
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d. Dalam hal mabi’berupa hak, berlaku ketentuan dan batasan 
sebagaimana ditentukan dalam fatwa MUI nomor 1/MUNAS 
VII/5/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.Adapun pada 
Shopee apabila ada pemilik hak kekayaan intelektual (“Pemilik 
HAKI”) atau agen yang diberikan wewenang secara sah oleh 
Pemilik HAKI (“Agen HAKI”) dan Anda percaya bahwa hak 
Anda atau hak pihak yang memberikan wewenang kepada Anda 
telah dilanggar, akan diproses dengan cara memberi tahu secara 
tertulis melalui e-mail ke support@shopee.co.id dan menyertakan 
legal@shopee.com.
7
 
4. Ketentuan terkait tsaman 
a. Harga dalam akad jual beli harus sudah dinyatakan secara pasti 
pada saat akad, baik ditentuka melalui tawar menawar (bai’ al-
musa>wamah), lelang (bai’ al-muzayadah), atau tender (bai’ al-
munaqas}hah). Pada Shopeetertera jelas dan terperinci harga dan 
gambar produk yang ditawarkan. 
b. Harga perolehan wajib disampaikan oleh penjual hanya dalam 
jual beli „amanah seperti jual beli mura>bahah, dan tidak wajib 
dalam selain jual beli „amanah. Harga produk yang tertera pada 
Shopee tertera jelas hanya saja tidak tertera harga perolehan, 
karena pada Shopee ini bukan akad jual beli„amanah, Shopee 
                                                          
7Tim Shopee, “Melaporkan pelanggaran hak kekayaan intelektual”, dikutip dari 
https://shopee.co.id/docs/3740 diakses 23 April 2017. 
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semacam jual beli al-asala>m yaitu jual beli dalam bentuk 
pemesanan pembuatan suatu barang dengan kriteria tertentu yang 
harganya wajib dibayar tunai pada saat akad. 
c. Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara tunai 
(al-bai’ al-hal), tangguh (al-bai’ al-mu’ajjal), dan angsuran/ 
bertahap (al-bai’ bi al- taqs}ith). Pada Shopee pembayaran dapat 
dilakukan melalui: 
1) Kartu Kredit / Debit  
2) OnlineIndomart 
3) Transfer Bank  
4) Pembayaran Kredivo 
     Di Shopee untuk pembayaran via Transfer Bank sangat mudah 
karna ada sistem Pengecekan Otomatis, pembeli tidak perlu 
upload bukti transfer. Sedangkan Pembayaran Kredivo adalah 
kredit instan yang memberikan pembeli kemudahan untuk bayar 
dalam 30 hari tanpa bunga atau dengan fasilitas cicilan 3, 6 & 12 
bulan tanpa memerlukan kartu kredit.
8
 
 
 
                                                          
8
 Nurohhimah, Profil Perushaan PT. Shopee, dikutip dari 
http://nurrohimah27.blogspot.co.id/2017/10/profil-perusahaan-pt-shopee.htm  diakses 20 April 
2017, hlm 1. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 
penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Akad jual beli pada Shopee pada dasarnya memiliki karakter 
seperti transaksi jual beli pada umumnya, perbedaannya terdapat 
pada media yang digunakannya. Akad pada Shopee merupakan 
akad jual beli yang Shahih, dan merupakan akad yang boleh untuk 
dilaksanakan, serta merupakan akad yang mengikat kedua belah 
pihak, tidak dapat membatalkan secara sepihak, namun mampu 
dibatalkan jika kedua belah pihak sepakat untuk membatalkannya. 
Hak khiyar yang digunakan adalah Khiyar Syart yaitu hak yang 
dimiliki salah satu atau seluruh pihak akad atau bagi orang lain 
untuk melanjutkan akad atau mem-fasakh-nya dalam jangka waktu 
tertentu sesuai dengan kesepakatan dalam akad, dan jangka waktu 
yang digunakan oleh Shopee selambat-lambatnya adalah 15 hari.  
2. Pelaksanaan akad jual beli pada Shopee belum sesuai dengan 
Fatwa DSN MUI No.110/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad jual beli 
pada ketentuan barang, karena barang yang terdapat pada Shopee 
ada barang yang mengandung unsur haram untuk umat Islam 
mengkonsumsinya seperti contoh adanya bahan makanan yang 
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berbahankan babi dan belum terdapat label halal pada barang-
barang yang memang diperbolehkan dikonsumsi oleh umat muslim. 
 
B. Saran 
1. Shopee dapat mengevaluasi peraturan baku dan implementasinya 
sehingga pelaksanaan transaksi di Shopee dapat berjalan dengan baik.  
2. Shopee seharusnya memberikan lebel pada produk mana yang halal 
dan yang haram 
3. Pengguna atau  konsumen diharap agar  membaca seluruh aturan  
beserta syarat dan ketentuan, dan lebih berhati-hati dalam 
menggunakanplat-formseperti Shopee. 
4. Pengguna atau konsumen diharap agar lebih berhati-hati dan lebih 
selektif dalam memilih barang. 
5. Diharapkan Shopee lebih cepat memproses dan memprioritaskan 
konsumen jika terjadi kesalahan pengiriman. 
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